
Menimbang a. bahwa dalam rangka · penqernbanqan karier dan 

peningkatan kualitas profesionalisme Pegawai Negeri 

Sipil yang menjalankan tugas di bidang pelayanan fisika 

medik, dipandang perlu menetapkan jabatan fungsional 

Fisikawan Medis dan Angka Kreditnya; 

b. bahwa penetapan Jabatan fungsional Fisikawan Medis 

dan Angka Kreditnya sebagaimana dimaksud huruf a, 

ditetapkan dengan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara; 

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 197 4 tentang . Pokok­ 

pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3041 ), sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 

Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3890); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER I NEGARA PEN DA YAGUNAAN APARA TUR NEGARA, 

PERATURAN MENTERINEGARA 

PENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA 

NOMOR: PER/12/M.PAN /5/2008 

TENT ANG 

JABATAN FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS DAN ANGKA KREDITNYA 

MENTERINEGARA 
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA 

· REPUBLIK INDONESIA 
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Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara· Republik 
Indonesia Nomor 3495); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang 

Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai 

Negeri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1966 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2797); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang 

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1977 Nomor 11, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3098), 
sebagaimana telah sepuluh kali diubah terakhir dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008 (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 23); 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang 

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3149) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 1 Tahun 1994 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1994 Nomor 1); 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang 

Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

3176); 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang 

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

3547); 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang 

'\, 
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Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1996 Nomor 49, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3637); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang 

Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4015), 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4332); 

10. Peraturan Pernerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang 

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4016), 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 11 Tahm 2002 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4192); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang 

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4017), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4193); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil 

(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 

Nornor 198, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4019); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang 
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MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNP-.AN 

APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL 

FISIKAWAN MEDIS DAN ANGKA KREDITNYA. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara ini yang dimaksud dengan: 

1. Fisikawan Medis adalah jabatan yang mempunyai ruang 

lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk 

melakukan kegiatan pelayanan fisika medik di sarana 

pelayanan kesehatan yang di duduki oleh Pegawai Negeri 

Sipil dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara 

penuh oleh pejabat yang berwenang. 

2. Sarana kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk 

menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan 

diagnostik maupun terapi. 

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan 

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4263); 

14. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang 

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil; 

15. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan 

Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik 

Indonesia; 

1. Usul Menteri Kesehatan dengan surat Nomor 

005/Menkes/1/2008 tanggal 3 Januari 2008; 

2. Pertimbangan Kepala Sadan Kepegawaian Negara 

dengan surat Nomor: K 26-30N 44-1/93 tanggal 11 April 

2008 

Menetapkan 

Memperhatikan 

'I 
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3. Pelayanan fisika medik adalah pelayanan kesehatan 

profesional terhadap pengendalian parameter fisika pada 

penggunaan peralatan kesehatan untuk diagnostik 
maupun terapi. 

4. Parameter fisika adalah keluaran dan/atau dampak dari 

keluaran peralatan kesehatan meliputi gelombang 

elektromagnetik (radiasi, gelombang suara), radiasi 

partikel, suhu dan dimensi utama fisika (panjang, berat 

dan waktu). 

5. Radiodiagnostik adalah pelayanan kesehatan dengan 

menggunakan radiasi pengion untuk keperluan diagnostik 

penyakit. 

6. Radioterapi adalah pelayanan kesehatan dengan 

menggunakan radiasi pengion untuk kepertuan terapi 

penyakit 

7. Pencitraan medik adalah pelayanan kesehatan dengan 

menggunakan radiasi non pengion untuk kepertuan 

diagnostik dan terapi penyakit 

8. Kedokteran nuklir adalah pelayanan kesehatan dengan 

menggunakan zat radioaktif terbuka untuk keperluan 

diagnosik dan terapi penyakit 

9. Pembinaan teknis adalah upaya menegakkan ketepatan, 

keakurasian, keselamatan, kesehatan, dan keamanan 

pelayanan radiasi kepada pasien, pekerja, dan lingkungan 

yang dilakukan oleh Fisikawan Medis melalui sosialisasi 

budaya keselamatan kerja terhadap radiasi, pengawasan 

pemeriksaan kesehatan terhadap pekerja radiasi, 

supervisi ke instalasi radiasi dan konsultasi dengan 

tenaga kesehatan lainnya. 

10. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan 

dan/atau akumulasi butir-butir kegiatan yang harus 

dicapai oleh seorang Fisikawan Medis dalam rangka 

pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya. 

/ 
1 

' } 

- -- - ·------------------------·------ - ---·· ·-· .. ----· -------·-- 
-- ----------------------·- -·- ----. 
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Pasal3 

(1) lnstansi Pembina jabatan fungsional Fisikawan Medis 

adalah Departemen Kesehatan. 

(2) Departemen Kesehatan sebagai instansi pembina wajib 

melaksanakan tugas pembinaan, yang antara lain 

meliputi: 

a. Penetapan pedoman formasi jabatan fungsional 

Fisikawan Medis; 

b. Penetapan standar kompetensi jabatan fungsional 

Fisikawan Medis: 

c. Pengusulan tunjangan jabatan fungsional Fisikawan 

Medis; 

d. Sosialisasi jabatan fungsional Fisikawan Medis serta 

petunjuk pelaksanaannya; 

e. Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan 

fungsional/ teknis fungsional Fisikawan Medis; 

f. Penyelenggaran pendidikan dan pelatihan 

fungsional/teknis bagi Fisikawan Medis dan 

penetapan sertifikasi; 

g. Pengembangan sistem informasi jabatan fungsional 

Fisikawan Medis; 

h. Fasilitasi pelaksanaan jabatan fungsional Fisikawan 

Med is; 

i. Fasilitasi pembentukan organisasi profesi Fisikawan 

! . 
•. 

11. Tim penilai angka kredit adalah tim penilai yang dibentuk 

dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan 

bertugas menilai prestasi kerja Fisikawan Medis. 

BAB II 

RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN, 

DAN TUGAS POKOK 

Pasal 2 

Jabatan fungsional Fisikawan Medis termasuk dalam rumpun 
kesehatan. 

,,. 

- - - - --- - - - - - - --- - - . --- ·------------ -~- ------ ---- -·- - .. ---··· 
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Pasal5 

Tugas pokok Fisikawan Medis adalah melakukan pelayanan 

fisika medik yang meliputi penyiapan pelayanan fisika medik. 

pelayanan keselamatan radiasi, pelayanan radio diagnostik 

dan pencitraan medik, pelayanan radio terapi, pelayanan 

kedokteran nuklir, pelaksanaan pembinaan teknis, dan 

monitoring dan evaluasi pelayanan fisika medik. 

BAB Ill 

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN 

Pasal 6 

Unsur dan sub unsur kegiatan Fisikawan Medis yang dinilai 

angka kreditnya adalah: 

a. Pendidikan, meliputi: 

1. Pendidikan sekolah dan mendapat ijazah; 

2. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang fisika 

medik dan memperoleh Surat Tanda Tamat 

Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat; 

3. Pendidikan dan pelatihan prajabatan dan memperoleh 

( 

Medis; 

j. Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi dan 

kode etik Fisikawan Medis; dan 

k. Melakukan monitoring dan evaluasi jabatan 

fungsional Fisikawan Medis. 

Pasal 4 

(1) Fisikawan Medis berkedudukan sebagai pelaksana teknis 

di bidang pelayanan fisika medik pada Sarana Pelayanan 

Kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan dan 

instansi lain. 

(2) Fisikawan Medis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

merupakan jabatan karier yang hanya dapat diduduki 

oleh seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai 

Negeri Sipil. 

' . 
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Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan 

(STIPP) atau sertifikat. 

b. Pelayanan fisika medik, meliputi: 

1. Penyiapan pelayanan fisika medik, meliputi: 

a) Penyiapan alat; dan 

b) Penyiapan pasien. 

2. Pelayanan keselamatan radiasi; 

3. Pelayanan radiodiagnostik dan pencitraan medik; 

4. Pelayanan radio terapi; 

5. Pelayanan kedokteran nuklir; 

6. Pelaksanaan pembinaan teknis; dan 

7. Monitoring dan evaluasi pelayanan fisika medik. 

c. Pengembangan profesi, meliputi: 

1. Pembuatan karya tulislkarya ilmiah di bidang fisika 

medik; 

2. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di 

bidang fisika medik; 

3. Pembuatan buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/ 

petunjuk teknis di bidang fisika medik; dan 

4. Pengembangkan teknologi tepat guna di bidang fisika 

medik. 

d. Penunjang tugas Fisikawan Medis, meliputi: 

1. Pengajar/pelatih di bidang fisika medik; 

2. Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang fisika 

medik; 

3. Keanggotaan dalam organisasi profesi Fisikawan 

Medis; 

4. Keanggotaan dalam Tim Penilai jabatan fungsional 

Fisikawan Medis; 

5. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya; dan 

6. Perolehan penghargaan/tanda jasa. 

/ ' 'J ,., 
t 

.. 
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BAB IV 

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT 

Pasal 7 

(1) Jabatan fungsional Fisikawan Medis adalah jabatan 

tingkat ahli; 

(2) Jenjang jabatan fungsional Fisikawan Medis dari yang 

terendah sampai dengan yang tertinggi, yaitu : 

a. Fisikawan Medis Pertama; 

b. Fisikawan Medis Muda; dan 

c. Fisikawan Medis Madya. 
(3) Jenjang pangkat Fisikawan Medis sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan jenjang 

jabatannya, yaitu: 
a. Fisikawan Medis Pertama: 

1. Penata Muda. golongan ruang Ill/a; dan 
2. Penata Muda Tingkat I. golongan ruang 111/b. 

b. Fisikawan Medis Muda: 
1. Penata. golongan ruang 111/c: dari 

2. Penata Tingkat I. golongan ruang 111/d. 

c. Fisikawan Medis Madya: 

1. Pembina, golongan ruang IV/a; 
2. Pembina Tingkat I. golongan ruang IV/b; dan 
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c. 

(4) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Fisikawan 

Medis sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah 
jenjang pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka 

kredit yang dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan. 

(5) Penetapan jenjang jabatan Fisikawan Medis untuk 

pengangkatan dalam jabatan ditetapkan berdasarkan 

jumlah angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh 

pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, 
sehingga dimungkinkan pangkat dan jabatan tidak sesuai 
dengan pangkat dan jabatan sebagaimana di maksud 
ayat (3). 

{ ' 
\. 

· .. 
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BABV 

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI 

DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT 

Pasal8 

(1) Rincian kegiatan Pelayanan dan pendidikan Fisikawan 

Medis sesuai jenjang jabatan sebagai berikut: 

a. Fisikawan Medis Pertama : 

1. Menyiapkan atat petayanan fisika medik yang 

metiputi alat keselamatan kerja terhadap radiasi; 

2. Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang 

meliputi alat dosimetri diagnostik/pencitraan medik/ 

kedokteran nuklir; 

3. Menyiapkan alat petayanan fisika medik yang 

meliputi alat QAJQC diagnostik/pencitraan medik/ 

kedokteran nuklir; 

4. Menyiapkan pasien; 

5 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi melalui survey radiasi 

lapangan/kecetakaan radiasi; 

6. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi melalui pengukuran/ kalibrasi 

film badge: 

7. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi melalui pengukuran/ kalibrasi 

Thermo Luminicence Dosimeter (TLD); 

8. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan melakukan perawatan 

dan pemeliharaan peralatan proteksi; 

9. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan medis dengan membuat 

desain ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas 

sederhana; 

( 

' ' 



11 

ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas 

sederhana; 

15. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melaksanakan survey; 

16. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan tindakan emergensi; 

17. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

output terbuka/wedge/tray untuk seluruh lapangan 

sinar; 

18. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

BSF (Back Scatter Facter); 

19. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

lapangan aplikator; 

20. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

desain membuat dengan radioterapi 

menyusun data exposi dalam tabel; 

12. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan med is dengan 

melakukan QA/QC fasilitas pengolahan film 

sederhana; 

13. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan medis dengan 

melakukan QA/QC fasilitas pengolahan film 

sedang; 

14. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

dengan med is radiodiagnostik/pencitraan 

melakukan tindakan emergensi; 

11. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

dengan med is radiodiagnostik/pencitraan 

1 O. Melaksanakan pelayanan fisika medik bi dang 

' ., 
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radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada radioterapi eksternal manual 
kovensional 20; 

21. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada radioterapi eksternal Treatment 
Planning System konvensional 20; 

22. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada brakhiterapi dengan menghitung dosis 
untuk teknik intra kavier; 

23. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada brachiterapi Treatment Planning 
System konvensional 2D; 

24. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QCGaminan 
mutu) brachiterapi remote after1oading harian; 

25. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu brachiterapi remote after1oading mingguan; 

26. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu aplikator brachiterapi harian; 

27. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu pesawat telegama harian; 

28. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu pesawat telegama mingguan; 

29. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu pesawat LINAC harian; 

( 
i 

.. 



13 

30. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 

mutu pesawat simulator harian; 

31. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 

mutu treatment plann,ing system harian; 

32. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 

mutu treatment planning system individual pertama 

kali disinar; 

33. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan membuat rencana kerja 

survey radiasi; 

34. Melaksanakan pefayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan membuat desain 

ruangan/bangunan radiasi fasilitas sederhana: 

35. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuktir dengan metakukan nndakan 
emergensi; 

36. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan dosimetri 
menghitung dosis untuk pasien; 

37. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan dosimetri 
menghitung dosis sisa; 

38. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan dosimetri 
menghitung dosis pasien; 

39. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan QA/QC 
pesawat kedokteran nuklir sederhana harian; 

40. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan QA/QC 
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pesawat kedokteran nuklir sederhana mingguan; 

41. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan melakukan QA/QC 

pesawat kedokteran nuklir sederhana bulanan; 

42. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan melakukan QA/QC 

pesawat kedokteran nuklir advance harian; 

43. Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi 

dengan tenaga kesehatan lainnya; dan 

44. Melaksanakan · pembinaan teknis konsultasi 

dengan melakukan sosialisasi budaya keselamatan 

kerja terhadap radiasi. 

b. Fisikawan Medis Muda: 

1. Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang 

meliputi alat dosimebi radioterapi; 

2. Menyiapkan alat pelayanan fi.sika medik yang 

meliputJ atat QA/QC radioterapi; 

3. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan membuat rencana 

kerja survey radiasi lapangan/kecelakaan radiasi; 

4. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan membuat desain 

limbah radiasi sederhana; 

5. Melaksanakan pelayanan- fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan membuat desain 

limbah radiasi sedang; 

6. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan melaksanakan survey 

radiasi lapangan/kecelakaan radiasi; 

7. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi melalui pengukuran/ kalibrasi 

output sumber radiasi standar; 

8. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
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radiodiagnostik/pencitraan med is dengan 

melakukan QA/QC fasilitas pengolahan film 

kompleks; 

18. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan membuat I menyusun analisa 

dengan radiodiagnostik/pencitraan med is 

melakukan QA/QC intervensional; 

17. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

dengan radiodiagnostik/pencitraan med is 

melakukan QA/QC konvensional; 

16. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

melakukan dosimetri intervensional; 

15. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

dengan med is radiodiagnostik/pencitraan 

melakukan dosimetri konvensional; 

14. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

dengan med is radiodiagnostik/pencitraan 

melakukan tindakan emergensi; 

13. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

11. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan med is dengan 

melaksanakan survey; 

12. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan med is dengan 

pengukuran/kalibrasi alat ukur radiasi; 

9. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan medis dengan membuat 

rencana kerja survey radiasi; 

10. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan medis dengan membuat 

desain ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas 

sedang; 

melakukan dengan radiasi keselamatan 

'. 
' .. 
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ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas sedang; 

21. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melaksanakan survey; 

22. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan tindakan emergensi; 

23. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

energi/HVL; 

24. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

POD( Presentage Depth Dose) I TMR I TAR; 

25. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

Scatter Colimator; 

26. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

Scatter Colimator dan Phantom (SCp); 

27. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 

radiasi pada radioterapi eksternal manual 

kovensional teknik khusus; 

28. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 

radiasi pada radioterapi eksternal treatment 

planning system konvensional 30; 
29. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

desain membuat dengan radioterapi 

kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi; 

19. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radloterapi dengan membuat rencana kerja survey 

radiasi; 

20. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

. ' 
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radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada brakhlterapi dengan menghitung dosis 
untuk teknik inplantasi; 

30. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada brachiterapi treatment planning 
system konvensional 30; 

31.Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan menyusun data penyinaran 
dalam tabel radioterapi eksternal; 

32. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan menyusun data penyinaran 
dalam tabel radioterapi brachiterapi; 

33. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC(jaminan 
mutu) brachiterapi remote after1oading saat 
penggantian sumberlkwartalan: 

34. Melaksanakan petayanan fis1ka medik btdang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu aplikator brachiterapi tahunan; 

35. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu pesawat telegama bulanan: 

36. Melaksanakan pelayanan ·fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu pesawat LINAC bulanan; 

37. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu pesawat simulator bulanan; 

38. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu treatment planning system bulanan; 

39. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

... 
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radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu treatment planning system individual saat 
penggantian teknik penyinaran; 

40. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu alat ukur radiasi eksternal radiasi; 

41. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan QA/QC jaminan 
mutu alat ukur radiasi brachiterapi; 

42. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran . nuklir dengan menyusun analisis 
kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir; 

43. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan membuat desain 
ruangan/bangunan radiasi fasilitas sedang; 

44. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melaksanakan survey; 

45. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan tindakan 
emergensi: 

46. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan dosimetri 
mengukur organ kritis; 

47. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
kedokteran nuklir dengan melakukan QA/QC 
pesawat kedokteran nuklir advance mingguan; 

48. Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi 
dengan tenaga kesehatan lainnya; 

49. Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi 
dengan melakukan supervisi ke instansi radiologi 
lain; 

50. Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi 

.. 
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dengan melakukan pengawasan pemeriksaan 

kesehatan pekerja radiasi; 

51. Melaksanakan pernbinaan teknis konsultasi 

dengan melakukan sosialisasi budaya keselamatan 

kerja terhadap radiasi; 

52. Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi 

dengan melakukan bedah kasus; dan 

53. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelayanan 

fisika medik; 

c. Fisikawan Medis Madya : 

1. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan menyusun analisis 

kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan kerja; 

2. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan membuat desain 

limbah radiasi kompleks; 

3. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

keselamatan radiasi dengan membuat penilaian 

rencana kerja survey radiasi lapangan/kecelakaan 

radiasi; 

4. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan med is dengan 

menyusun analisis kebutuhan ,peralatan pelayanan 

fisika medik bidang radiodiagnostik; 

5. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan medis dengan membuat 

desain ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas 

kompleks; 

6. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan medis dengan membuat 

penilaian rencana kerja survey; 

7. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

( 

. ' 
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ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas 
kompleks; 

13. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan membuat penilaian rencana 
kerja.survey; 

14. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan rnelaksanakan survey; 

15. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan tindakan emergensi; 

16. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 
radioterapi teknik advance; 

17. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan pengukuran radiasi 

( 

des a in membuat dengan radioterapi 
12. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan med is dengan 
melakukan QA/QC non pengion (non ionizing 
radiation); 

dengan radiodiagnostik/pencitraa n medis 
melakukan QA/QC advance; 

11. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

melakukan dosimetri advance; 
9. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radiodiagnostik/pencitraan med is dengan 
melakukan dosimetri radiasi non pengion (non 
ionizing radiation); 

10. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

dengan med is radiodiagnostik/pencitraan 

melakukan tindakan emergensi; 
8. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

dengan med is radiodiagnostik/pencitraan 

' ' 
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brachiterapi; 
18. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada radioterapi eksternal manual Total 
Body Irradiation (TBI) dengan foton; 

19. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada radioterapi eksternal manual Total 
Body Irradiation (TBI) dengan elektron; 

20. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada radioterapi eksternal treatment 
planning system 3 D CRT (Conformal Radio 
Terapi); 

21. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada radioterapi ekstemal treatment 
planning system teknlk advance; 

22. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada brakhiterapi manual dengan 
menghitung dosis untuk teknik intra luminal; 

23. Melaksanakan peJayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada brakhiterapi manual dengan 
menghitung dosis untuk teknik moulding/ 
permukaan kulit; 

24. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 
radiasi pada brakhiterapi Treatmen Planning 
System 30 CRT (Conformal Radio Terapi); 

25. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 
radioterapi dengan melakukan perhitungan dosis 

'· . 
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radiasi pada brachiterapi treatment planning 

system teknik advance; 

26. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan verifikasi data TPS 

dengan data radiasi alat; 

27. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan pengelolaan limbah 

radioterapi; 

28. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QNQC(jaminan 

mutu) brachiterapi remote afterloading tahunan; 

29. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QNQC jaminan 

mutu pesawat telegama saat penggantian 

sumber/tahunan; 

30. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QNQC jaminan 

mum pesawat LINAC tahunan; 

31. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QNQC jaminan 

mutu pesawat simulator tahunan; 

32. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

radioterapi dengan melakukan QNQC jaminan 

mutu treatmen planning system tahunan; 

33. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan membuat desain 

ruangan/bangunan radiasifasilitas kompleks; 

34. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan membuat penilaian 

rencana kerja survey; 

35. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan melakukan tindakan 

emergensi; 

. ' 
' ' 
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Pendayagunaan Aparatur Negara ini. 

Pasal9 

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Fisikawan Medis 

yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan 

kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1), 

maka Fisikawan Medis lain yang berada satu tingkat di atas 

atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat 

melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara 

tertulis dari pimpinan unit kena yang bersangkutan. 

36. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan melakukan dosimetri 

kalibrasi aktivitas radioisotop; 

37. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan melakukan pengelolan 

limbah radioaktif; 

38. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir . dengan melakukan QA/QC 

pesawat kedokteran nuklir advance bulanan; 

39. Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang 

kedokteran nuklir dengan melakukan QA/QC 

pesawat kedokteran nuklir radioisotop; 

40. Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi 

dengan tenaga kesehatan lainnya; dan 

41. Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi 

dengan melakukan sosialisasi budaya keselamatan 

kerja terhadap radiasi. 

(2) Fisikawan Medis Pertama sampai dengan Fisikawan 

Medis Madya yang melaksanakan kegiatan 

pengembangan profesi, dan penunjang tugas Fisikawan 

Medis diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut 

dalam Lampiran Peraturan Menteri Negara 
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Pasal 10 

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut : 

a. Fisikawan Medis yang melaksanakan tugas fisika medik 

satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang 

diperoleh ditetapkan sebesar 80 % (delapan puluh 
persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan, 
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I Peraturan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini. 

b. Fisikawan Medis yang melaksanakan tugas fisika medik 
satu tingkat di bawah jenjang jabatannya, angka kredit 
yang diperoleh ditetapkan sama (100%) dengan angka 
kredit dari setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut 
dalam Lampiran Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara ini. 

Pasal 11 

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka 

kredit terdiri atas: 
a. Unsur utama; dan 
b. Unsur penunjang. 

(2) Unsur utama terdiri atas: 
a. Pendidikan; 
b. Pelayanan fi~ika medi~; dan 
c. Pengembangan profesi. 

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung 
pelaksanaan tugas Fisikawan Medis sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 huruf d. 

(4) Rincian kegiatan Fisikawan Medis dan angka kredit 
masing-masing unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran I 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara ini. 
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Pasal 12 
(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus 

dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat 
diangkat dalam jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat 
Fisikawan Medis adalah sebagaimana tersebut dalam 
Lampiran II Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara ini. 

(2) Jumlah angka kredit kumulatif minimal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) adalah: 
a. Paling rendah 80% {delapan puluh persen) angka 

kredit berasal dari unsur utama; dan 
b. Paling tinggi 20% {dua puluh persen) angka kredit 

berasal dari unsur penunjang. 
Pasal13 

(1) Fisikawan Medis yang memiliki angka kredit melebihi 
angka kredit yang telah ditentukan untuk kenaikan 
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi. kelebthan angka 
kredit tersebut dapat dipemitungkan untuk kenaikan 
jabatan/pangkat berikutnya. 

(2) Fisikawan Medis yang mencapai angka kredit untuk 
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada 
tahun pertama dalam masa jabatan/pangkat yang 
didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan 
mengumpulkan angka kredit paling rendah 20% (dua 
puluh persen) .. dari jumlah angka ' 'kredit yang 
dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat 
lebih tinggi yang berasal dari kegiatan tugas pokok. 

Pasal 14 
Fisikawan Medis Madya pangkat Pembina golongan ruang 
IV/a, dan Pembina Tingkat I golongan ruang IV/b yang akan 
naik pangkat setingkat lebih tinggi, angka kredit kumulatif 
yang dipersyaratkan untuk kenaikan panqkat, paling rendah 
12 (dua belas) angka kredit harus berasal dari unsur 
pengembangan profesi. 

/ 
l 
\. 

'" 
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Pasal 16 

(1) Fisikawan Medis yang secara bersama-sama membuat 

karya tulis/karya ilmiah di bidang fisika medik, pembagian 

angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut: 

a. Apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka 

pembagian angka kreditnya adalah 60% ( enam puluh 

persen) untuk penulis utama dan 40% (empat puluh 

persen) untuk penulis pembantu; 

b. Apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka 

pembagian angka kreditnya adalah 50 % (lima puluh 

persen) untuk penulis utama dan masing-masing 25% 

(dua puluh lima persen) untuk penulis pembantu; atau 

c. Apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka 

pembagian angka kreditnya adalah 40% (empat puluh 

persen) untuk penulis utama dan masing-masing 20% 

(dua puluh persen) untuk penulis pembantu. 

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1 ). paling banyak terdiri dari 3 (tiga) orang. 

BABVI 

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT 

Pasal 17 

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, 

setiap Fisikawan Medis diwajibkan mencatat dan 

menginventarisir seluruh kegiatan yang dilakukan. 

(2) Penilaian dan penetapan angka kredit terhadap setiap 

Fisikawan Medis dilakukan paling kurang 1 (satu) kali 

dalam setahun. 

{ 
"\. 

Pasal 15 

Fisikawan Medis Madya, pangkat Pembina Utama Muda 

golongan ruang IV/c, setiap tahun sejak menduduki pangkat 

dan jabatannya wajib mengumpulkan angka kredit dari 

kegiatan tugas pokok paling rendah 20 (dua puluh) angka 

kredit. 

.. 
.. 
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c. Pimpinan unit kerja yang secara fungsional 
membidangi pelayanan kesehatan instansi pusat di 
luar Departemen Kesehatan (paling rendah eselon II) 
bagi Fisikawan Medis Pertama pangkat Penata Muda 
golongan ruang Ill/a sampai dengan Fisikawan Medis 
Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang 
bekerja pada sarana pelayanan kesehatan instansi 
pusat di luar Departemen Kesehatan. 

d. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi bagi Fisikawan 

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit untuk kenaikan 
pangkat Fisikawan Medis yang akan dipertirnbangkan 
untuk naik pangkat dilakukan paling kurang 2 (dua) kali 
dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode 
kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil. 

Pasal 18 
( 1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, 

adalah: 
a. Direktur Jenderal yang membidangi pelayanan fisika 

medik Departemen Kesehatan bagi Fisikawan Medis 
Madya jenjang pangkat Pembina Tingkat I golongan 
ruang IV/b dan pangkat Pembina Utama Muda 
golongan ruang IV/c yang bekerja pada sarana 
pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen 
Kesehatan dan instansi lain. 

b. Pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik pada 
sarana pelayanan kesehatan di lingkungan 
Departemen Kesehatan (paling rendah eselon II) bagi 
Fisikawan Medis Pertama pangkat Penata Muda 
golongan ruang Ill/a sampai dengan Fisikawan Medis 
Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang 
bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di 
lingkungan Departemen Kesehatan. 

'·:·,,, 
{ 
\ 

'' 
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Medis Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang 

Ill/a sampai dengan Fisikawan Medis Madya pangkat 

Pembina golongan ruang IV/a yang bekerja pada 

sarana pelayanan kesehatan di lingkungan Provinsi. 

e. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bagi 

Fisikawan Medis Pertama Penata Muda golongan 

ruang Ill/a sampai dengan Fisikawan Medis Madya 

pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang bekerja 

pada sarana pelayanan kesehatan di lingkungan 

Kabupaten/Kota. 

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat 

sebagaimana di maksud pada ayat (I) dibantu oleh: 

a. Tim Penilai Jabatan Fisikawan Medis Departemen 

Kesehatan bagi Direktur Jenderal yang membidangi 

pelayanan fisika medik Departemen Kesehatan, yang 

selanjutnya disebut Tim Penilai Departemen. 

b. Tim Penilai Jabatan Fisikawan Medis unit kerja 

Departemen Kesehatan bagi Pimpinan Unit Kerja 

Pelayanan fisika medik pada sarana pelayanan 

kesehatan (paling rendah eselon II). yang selanjutnya 

disebut Tim Penilai Unit Kerja. 

c. Tim Penilai Jabatan Fisikawan Medis instansi pusat di 

luar Departemen Kesehatan bagi pimpinan unit kerja 

instansi pusat lain di luar Departernerr · Kesehatan 

(paling rendah eselon II), yang selanjutnya disebut Tim 

Penilai lnstansi. 

d. Tim Penilai Jabatan Fisikawan Medis Provinsi bagi 

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi, yang selanjutnya 

disebut Tim Penilai Provinsi. 

e. Tim Penilai Jabatan Fisikawan Medis Kabupaten/Kota 

bagi Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, yang 

selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota. 

( 
\ 

i \ 

' . 
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Pasal 19 
(1) Tim Penilai Jabatan Fisikawan Medis terdiri unsur teknis 

fisika medik, unsur kepegawaian, dan pejabat fungsional 

Fisikawan Medis 

(2) Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut: 

a. Seorang Ketua merangkap anggota dari unsur teknis; 

b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota; 

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota dari unsur 

kepegawaian; dan 

d. Paling kurang 4 (empat) orang anggota. 

(3) Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf d, paling kurang 2 (dua) orang dari pejabat 

fungsional Fisikawan Medis. 

(4) Syarat Anggota Tim Penilai adalah : 

a. Menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama 

dengan jabatan/pangkat Fisikawan Medis yang dinilai: 

b. Memiliki keahlian serta mampu untuk menitai prestasi 

kerja Fisikawan Med1s; dan 

c. Dapat aktif melakukan penilaian. 

Pasal20 

(1) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat 

dibentuk karena belum memenuhi syarat keanggotaan 

Tim Penilai yang ditentukan. penilaian angka kredit 

Fisikawan Medis dapat dimintakan kepada Tim Penilai 

Kabupaten/Kota lain terdekat atau Tim Penilai Provinsi 

yang bersangkutan. atau Tim Penilai Departemen. 

(2) Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk 

karena belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai 

yang ditentukan, penilaian angka kredit Fisikawan Medis 

dapat dimintakan kepada Tim Penilai Provinsi lain 

terdekat atau Tim Penilai Departemen. 

(3) Apabila Tim Penilai instansi belum dapat dibentuk karena 

belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang 

( 

\ ~- 
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Pasal 22 

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Jabatan 

Fungsional Fisikawan Medis ditetapkan oleh Menteri 

ditentukan, penilaian dan penetapan angka kredit 

Fisikawan Medis dapat dimintakan kepada Tim Penilai 

Departemen. 

(4) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai 

ditetapkan oleh: 

a. Direktur Jenderal yang membidangi pelayanan 

Fisikawan Medis Departemen Kesehatan untuk Tim 

Penilai Departemen; 

b. Pimpinan Unit Kerja pelayanan Fisikawan Medis 

Departemen Kesehatan (paling rendah eselon II) di 

lingkungan Departemen Kesehatan untuk Tim Penilai 

Unit Kerja; 

c. Pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik instansi 

pusat di luar Departemen Kesehatan (paling rendah 

eselon II) untuk Tim Penilai lnstansi; 

d. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi untuk Tim Penilai 

Provinsi: 

e. Kepala Dmas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk Tim 

Penilai Kabupaten/Kota. 

Pasal 21 

(1) Masa jabatan Anggota Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun 

dan dapat diangkat kembali untuk masa jabatan 

berikutnya. 

(2) Pegawai Negeri Sipn- yang telah menjadi Anggota Tim 

Penilai dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat 

diangkat kembali setelah melampui masa tenggang waktu 

1 (satu) masa jabatan. 

(3) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, 

maka Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim 

Penilai Pengganti. 

' . l .,. 
\ - ~ 
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Kesehatan selaku Pimpinan Instasi Pembina jabatan 
fungsional Fisikawan Medis. 

Pasal 23 
Usul penetapan angka kredit Fisikawan Medis diajukan oleh: 
a. Pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik pada sarana 

pelayanan kesehatan (paling rendah eselon II) di 
lingkungan Departemen Kesehatan, kepala Dinas 
Kesehatan Provinsi, Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota, pimpinan unit kerja yang secara 
fungsional membidangi pelayanan kesehatan instansi 
pusat di luar Departemen Kesehatan (paling rendah 
eselon II) kepada Direktur Jenderal yang membidangi 

. pelayanan fisika medik Departemen Kesehatan unfuk 
angka kredit Fisikawan Medis Madya jenjang pangkat 
Pembina Tingkat I golongan ruang IV/b dan pangkat 
Pembina Utama Muda golongan ruang IV/c di lingkungan 
Departemen Kesehatan dan instansi lain; 

b. Pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik pada sarana 
pelayanan kesehatan (paling rendah eselon Ill) yang 
membawahi Fisikawan Medis kepada pimpinan unit kerja 
pelayanan fisika medik pada sarana pelayanan kesehatan 
di lingkungan Departemen Kesehatan (paling rendah 
eselon II) untuk angka kredit Fisikawan Medis Pertama 
pangkat Penata Muda golongan ruang - Ill/a·· sampai 
dengan Fisikawan Medis Madya pangkat Pembina 
golongan ruang IV/a yang bekerja pada sarana 
pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen 
Kesehatan. 

c. Pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik instansi pusat 
di luar Departemen Kesehatan (paling rendah eselon Ill) 
yang membawahi Fisikawan Medis kepada pimpinan unit 
kerja yang secara fungsional membidangi pelayanan 
kesehatan instansi pusat di luar Departemen Kesehatan 

'·- 
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kesehatan instansi pusat di luar Departemen Kesehatan 

(paling rendah eselon II) untuk angka kredit Fisikawan 

Medis Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang 

Ill/a sampai dengan Fisikawan Medis Madya pangkat 

Pembina golongan ruang IV/a yang bekerja pada Sarana 

Pelayanan Kesehatan di lingkungan instansi pusat di luar 

Departemen Kesehatan. 

d. Pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik di Provinsi 

(paling rendah eselon Ill) yang membawahi Fisikawan 

Medis kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi untuk 

angka kredit Fisikawan Medis Pertama pangkat Penata 

Muda golongan ruang Ill/a sampai dengan Fisikawan 

Medis Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang 

bekerja pada Sarana Pelayanan Kesehatan di lingkungan 

Provinsi. 

e. Pimpinan unit kerja pelayanan fisika medik 

Kabupaten/Kota (paling rendah eselon IV) yang 

membawahi Fisikawan Medis kepada Kepala Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota untuk angka kredit Fisikawan 

Medis Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang 

Ill/a sampai dengan Fisikawan Medis Madya pangkat 

Pembina golongan ruang IV/a yang bekerja pada sarana 

pelayanan fisika medik di lingkungan Kabupaten/Kota. 
-., . .., 

Pasal 24 

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang 

berwenang menetapkan angka kredit, digunakan untuk 

mempertimbangkan kenaikan jabatan/pangkat Fisikawan 

Medis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka 

kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Fisikawan 

Medis yang bersangkutan. 

' .. 
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BAB VII 

PENGANGKATAN DALAM JABATAN FISIKAWAN MEDIS 

Pasal 25 

Pejabat yang berwenang mengangkat Pegawai Negeri Sipil 

dalam jabatan Fisikawan Medis, adalah pejabat yang 

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 26 

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali 

dalam jabatan Fisikawan Medis harus memenuhi syarat: 

a. Berijazah paling rendah S 1 fisika medik; 

b. Pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang 

111/a;dan 

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan 

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan 

Pekerjaan (DP3) paling rendah benilai baik dalam 1 

(satu) tahun terakhir. 

(2) Pengangkatan pertama sebaga,mana dimaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) adalah pengangkatan untuk mengisi 

lowongan formasi jabatan Fisikawan Medis melalui 

pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil. 

Pasal 27 

Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 26, pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan 

Fisikawan Medis dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan 

Fisikawan Medis, sebagai berikut: 

a. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan 

Fisikawan Medis dilaksanakan sesuai dengan formasi 

jabatan Fisikawan Medis yang ditetapkan oleh Menteri 

yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan 

aparatur negara setelah mendapat pertimbangan Kepala 

Sadan Kepegawaian Negara. 

b. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Daerah dalam 

jabatan Fisikawan Medis dilaksanakan sesuai dengan 

.. 
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BAB VIII 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT) PENJENJANGAN 

Pasal29 

Fisikawan Medis yang akan naik jenjang jabatan setingkat 

lebih tinggi wajib mengikuti dan lulus diktat penjenjangan 

Pasal28 

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke 

dalam jabatan Fisikawan Medis dapat dipertimbangkan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 26 dan Pasal 27; 

b. Memiliki pengalaman dalam kegiatan dalam 

pefayanan fisika medik paling singkat 2 (dua) tahun; 

c. Usia paling tinggi 50 {lima puluh) tahun; 

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan 

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan 

Pekel)aan lDP3) paling kurang benilai baik dalam 

1 {satu) tahun terakhir. 

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama 

dengan pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatan 

Fisikawan Medis ditetapkan sesuai dengan jumlah angka 

kredit yang ditetapkan- ·oleh pejabat yang berwenang 

menetapkan angka kredit. 

(3) Jumlah angka .kredit sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (2), ditetapkan dari unsur utama dan unsur 

penunjang. 

( 

formasi jabatan Fisikawan Medts yang ditetapkan oleh 

Kepala Daerah masing-masing setelah mendapat 

persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab 

di bidang pendayagunaan aparatur negara setelah 

mendapat pertimbangan Kepala Sadan Kepegawaian 

Negara. 

' . 
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Pasal31 

(1) Fisikawan Medis Pertama pangkat Penata Muda 

golongan ruang Ill/a sampai dengan Fisikawan Medis 

Madya Pangkat pembina tingkat I golongan ruang IV/b, 

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam 

jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki pangkat 

terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang 

ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi. 

(2) Fisikawan Medis Madya pangkat Pembina Utama Muda 

golongan ruang IV/c, dibebaskan sementara dari jabatan 

apabila setiap tahun sejak menduduki pangkat/jabatannya 

tidak dapat mengumpulkan angka kredit paling rendah 20 

(dua puluh) dari kegiatantugas pokok. 

(3) Selain pembebasan sementara sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) di atas, Fisikawan Med is 

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila : 

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat 

berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan 

pangkat; 

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri 

Sipil; 

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Fisikawan 

BABIX 

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI, 

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN 

Pasal30 

Pejabat yang berwenang membebaskan sementara, 

mengangkat kembali, dan memberhentikan Pegawai Negeri 

Sipil dalam dan dari jabatan Fisikawan Medis, adalah pejabat 

yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang­ 

undangan. 

dengan materi diklat meliputi etika profesi dan tugas pokok 

Fisikawan Medis. 
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Med is; 

d. Menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuali 

untuk persalinan keempat dan seterusnya; atau 

e. Tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan. 

Pasal32 

(1) Fisikawan Medis yang telah selesai menjalani 

pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 31 ayat (1 ), ayat (2), dan ayat (3) huruf a, huruf d, 

dan huruf e, dapat diangkat kembali dalam Jabatan 

Fisikawan Medis. 

(2) Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) huruf b, 

dapat diangkat kembali dalam jabatan fungsional 

Fisikawan Medis apabila berdasarkan hasil pemeriksaan 

pihak yang berwajib, yang bersangkutan dinyatakan tidak 

bersalah. 

(3) Fisikawan Medis yang dibebaskan sementara 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) huruf c. 
dapat diangkat kembali dalam jabatan fungsional 

Fisikawan Medis apabila berusia paling tinggi 2 (dua) 

tahun sebelum mencapai batas usia pensiun Pegawai 

Negeri Sipil. 

(4) Pengangkatan kernbali dalam jabatan Fisikawan Medis 

sebagaimana dimaksud -pada ayat (1), ayat (2). dan 

ayat (3), dengan menggunakan angka kredit terakhir 

yang dirniliki dan/atau angka kredit dari prestasi kerja di 

bidang pelayanan fisika medik yang diperoleh selama 

pembebasan sementara setelah ditetapkan oleh pejabat 

yang berwenang menetapkan angka kredit. 

Pasal33 

Fisikawan Medis diberhentikan dari jabatannya apabila: 

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan 

sementara dari jabatannya sebagaimana di maksud 

<. 
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dalam Pasal 31 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan 

angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat 

setingkat lebih tinggi; 

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan 

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 31 ayat (2) tidak dapat mengumpulkan angka kredit 

yang ditentukan; atau 

c. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah 

mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman 

disiplin berat berupa penurunan pangkat. 

BABX 

PENYESUAIAN/INPASING DALAM JABATAN 

DAN ANGKA KREDIT 

Pasal34 

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan peraturan 

ini tefah melaksanakan tugas pelayanan fisika medik 

berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang. dapat 

disesuaikan/diinpasing dalam jabatan dan angka k.redit 

Fisikawan Medis dengan ketentuan: 

a. Paling rendah berijazah S1/D IV Fisika Medik; 

b. Pangkat paling rendah Penata Muda. golongan ruang 

Ill/a; dan 

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan 

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanan 

Pekerjaan (DP3) paling rendah bernilai baik dalam 1 

(satu) tahun terakhir. 

(2) Angka kredit kumulatif untuk untuk penyesuaian/inpasing 

dalam jabatan Fisikawan Medis sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1), untuk Fisikawan Medis sebagaimana 

tersebut dalam Lampiran Ill Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparafur Negara ini. 

(3) Angka kredit kumulatif sebagaimana dimaksud dalam 

Lampiran Ill Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

I 
\ 



38 

T AUFIQ EFFENDI { (. , .. ,, 

MENTERINEGARA 

Dijetapkan di: JaKarta 
Pada tanggal : 26 Mei 2008 

BABXI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal35 

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara ini diatur lebih lanjut oleh 

Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara. 

Pasal36 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

ini mulai berfaku pada tanggal ditetapkan. 

Aparatur Negara, hanya bertaku selama masa 

penyesuaian/inpasing. 

(4) Untuk menjamin keseimbangan antara beban kerja dan 

jumlah Pegawai Negeri Sipil yang akan 

disesuaikan/inpasing harus mempertimbangkan formasi 

jabatan. 

·' 
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SA TUAN SETIAP ANG KA r§ 
NO UN SUR SUB UNSUR IIUflR IH!OIATAN PELAKSANA 

HASIL KREDIT 

1 ~ " 4 e ' I '~ IA Pend1<11~an sekoian dan mendapat l 1'1111111 f ,,,ka ...ark ·-·- - .. - u ::;emua enana 
ijazah 2 M1011t1r azan 1 0 semua en ana 

J uo,uur azan £ IU .:;emua enang 
18 Pendidikan dan pelatihan fungsronal di 1 Lamanva rerun darr vo 1 11m - ~A• 5 semua enano 

bidang fisika medik dan mendapat Surat 2 Lamanva 1n11ra 64 1 • "" 11m 8111 ""' semua enana 
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan 3 umanva anlar, 481 . 64 011m erti Kat SemuJ ien ana 
(STTPPJ 4 Lamanva 1n11r, 161 • 49, Oiam ertl "''t Semua en ana 

s L1manv11n11ra 111 • 160 ram ertl kat 2 Semuaien ana 
I) LlffllRYI 1n1ar1 JO • 110 tam itllll Kilt 1 semua ien ana 

1,; l'end1<1ikan dan pelaUhan praJabatan t"lnu1Qlt1ln dan pe1a1rn,n pra1ilbill1n '-'UKJO\lan Ill serumuit 2 . 
1 penyiapan alal 

II PELA YANAN A. Penyiapan ala! pelayanan fisika medik a, Alal keselamatan ke111111h1d10 11d1111 kealatan 0.008 Pertama 
FISIKA MEDIK b. Alat do1imeln 

11. Alal dos,metri dragnosliklpenc1t111n mediklkedokteran nuklir keg Iatan 0.005 Pertania 
21. Alat dosimetn rao1oter1pt kealatan 0.02 Mud a 

c. Alal QA/QC 
1). Al1t QA/QC diagnoslik/oenotr11n medrk/kedokleran nuklir keaiatan 0.007 Pertama 
2). Alai QAIOC radioterapi kealatan 0.03 Mud a 

2 Penviaoan DISten 
Memoersiaokan oasien 011len 0.005 Pertama 

B Pelayanan Keselamatan Radiasi 1 Menyuaun 1nali11s kebuluhan peralalln pel1y1nan fisika medik bidang keselamatan k811a rencana 0.06 Mad ya 
2 Membuat rencana keria aurvev radi1ai lai>anaanlkecelakun r1diaai rencana 0.03 Mud a 
3 Membual desarn limbah radiasi 

a. Sederhana desaln 0.03 Mud a 
b.Sedano desaln 0.04 Mud a 
e. Komolek5 dnain 0.07 Madva 

4 Membual penila,an rencana ker11 ,urvev radrasi laoanaanlkecelakaan radiasi rencana 0.07 Madva 
5 Melaksanakan survey radias, lapanganlkecelakaan radiasi rencana 0.015 Pertama 

0.03 Mud a 
6 MelakUkan pengukuran111alibra11 

a. Oulout sumber radi111 sland1r kealatan 0.035 Mud a 
b. Film badae 10FB 0.009 Pertama 
c. Thermo Luminieence Dosimelet (TLO) ,ono 0.008 Pertama 
d. Alat ukur 11ora,i alat 0.035 Mud a 

7 Melakuk1n pe11watan dan pemehhatHn pe11t1tan p,otekai laPOnm 0.005 Pertama 
c Pelayanan Radioctiagnostik/Pencitraan 1 Menyuaun anah111 kebuluhan peralalln pelayanan ftaika medik bidang radiodiagnoatik rencana 0.075 Madya 

Medis 2 MembU1I rencana ker1a ,urvey 1ad1111 rencana 0.025 Mud a 
3 Membult deaa,n 1uanganlbangunan rad1a11 

a. Faailltas sederhana desaln 0.03 Pertama 

b. Fesilitas sedano desain 0.08 Mud a 
c. F1aililH k""""-ks desaln 0.15 Madva 

4 Membuat pe1111Nn rencana ke,,a aun,ey rencana 0.03 Madya 

C
~,,,, 

) 

RINCIAN BUTIA KIOIATAN JABATAN ,uNOIIONAL 
FIIIKAWAN MIDII DAN ANOKA KftlOITNYA 

• 
PERATURAN MENTER! NEGARA 
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA. 
NOMOR PER/ 12 /M.PAN/5/2008 
TANGGAL 26 MEI 2008 

LAMPIRANI 
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.. 
NO UNSUR SUBUNSUR BUTIR KEOIATAN SATUAN SETIAP ANG KA PELAKSANA HASIL KREDIT 

i 
'r 2 3 ~ 5 (j I 

5 Melakaanakan aurvev keoiatan 0.05 Mud a 
6 Melakukan tindllkan ama,genal kegiatan 0.02 Pertama 

0.03 Mud a 
0.04 Madva 

7 Melakukan dosimelri 
a. Konvensional keoiatan 0.04 Mud a 
b. lnteivensional . keolatan 0.05 Mud a 
c.Advance keaiatan 0.06 Madva 
d. Radlasl non Denaion (non ionizina radiation) keoiatan 0.045 Madva 

8 Menwsun data exoosi dalam label label 0.015 Pertama 
9 Melakukan QA/QC 

a. Konvensional keaiatan 0.09 Mud a 
b. lntervenslonal keoiatan 0.1 Muda 
c.Advance keaiatan 0.1 Madya 
d. Radiasi non oenaion lnon ionizino radiation) keoiatan 0.08 Madva 

10 Melakukan QA/QC fasilitas pengolaMn mm 
a. Sederhana keaiatan 0.005 Pertama 
b.Sedana keaiatan 0.01 Pertama 
c. Komoleks keoiatan 0.03 Mud a 

O Pelayanan Radioterapi 1 · Menyusun analilis kebutuhan peralatan pelayanan lilika medlk bidang radioterapi rencana 0.07 Muda 
2 Membuat rencana kerla survey radlaSI rencana 0.07 Mud a 
3 Membuat delaln ruanganlbangunan radiaai 

a. Fasilltas sederhana desain 0.035 Pertama 
b. FaslHtas Sedana desain 0.09 Mud a 
c. Fallilitas komw.ka desain 0.15 Mady a 

4 Membuat Dentlaian rencana keria 1urvev rencana 0.07 Mad ya 
5 Melaksanakan ,urvey kegiatan 0.03 Pertama 

0.06 Muda 
0.09 Mady a 

6. Meiakukan tindakan emergenai kegiatan 0.015 Pertama i 
0.03 Muda ! 

0.04 Mad ya 
7 Melakukan pengukuran rad1a1i : 

a. OulPUI terbuka/ Wedoe/frav untulr. aeluruh laoanaan alnar keoiatan 0.025 Pertama 
b. BSF (Back Scatter Factor) keoiatan 0.02 Pertama 
c. Enerai/HVL keoiatan 0.04 Mud a 
d. POD (Preaentaoe Depth Doae), TMH dan fAR keoiatan 0.04 Muda 
e. Scatter COllmaloi keaiatan 0.04 Mud a 
f. Scalter Collmalor can f'hdnlorn isc1L.. keaiatan 0.05 Mud a 
a. la1>anaan AD11kator keaiatan 0.02 Pertama - 

keaiatan h. Radioterapl tekruk advance 0.06 Madva 
I. Brakhltera111 keoiatan 0.06 Madya ··----·---- 

8 Melakukan perhitungan du1111adlalli tllld• rlldtotarapl ekll8mll 
a. Manual 

; 1) Konven11onat 2 0 oasien 0.01 Pertama 
21 Konvan1t0nat tekn•~ lr.huau, oasien 0.04 Muda 
3) Total B1>11v Irradiation (TBI) detl\14111 lotun ""~ien 0.075 Mad ya 
4) Total Bodv kradiallO!iJ!!!!l.'1!!•11~~~1r.11on """-ien 0.075 Madya 

b TPS (Treatment PlaMlfl(J Sv11tm11 
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NO UN SUR SUBUNSUR BUTIR KEGIATAH SA TUAN SETIAP ANG KA PELAKSANA HASIL KR EDIT 

l .! ;) 4 e ti ( 

1 ) Konv-ional 2 dimenai Dasien 0.005 Pertama 
2) Konvenlional 3 dimenli pasien 0.04 Mud a 
3) 3 D CRT (Conformal Radio Te11Dll r,asien 0.06 Mad ya 
4) Teknlk advance oasieo 0.06 Mad ya 

9 Melakukan pemitungan doaia radlaal pada brakhllerapl 
a. Manual 

1 l Menahltuna dosis untuk teknik intra kaviler keaiatan 0.005 Pertama 
21 MRnnhitung dosis unluk leknlk 1n111anta1I keaiatan 0.016 Muda 
31 Menahitung dosis unluk teknik Intra lumlnal keaiatan 0.02 Madva 
4) Menahitung dosis untuk teknik mou...;. ,. ,ukaan kullt kegiatan 0.02 Mady a 

b. TPS (TrNtrnent Planning Syalem) 
1 } Konvensional 2 dimenal kegiatan 0.01 Pertama 
2) Kanvenaional 3 dimensl keaiatan 0.02 Muda 
3) 3 D CRT (Conformal Radio Teral)I) kegiatan 0.06 Madya 
4) Teknik advance kegiatan 0.06 Madva 

10 Menyuaun data penymaran dalam tallel 
a. Radiotera!ll ekslernal tabel 0.03 Mud a 
b. Radloterelll braktuterao1 tabel 0.06 Mud a 

11 Melakukan ve11llkas1 data I PS denaan d11la 1ad1ali alal keg Iatan 0.03 Madya 
12 Melakukan penaefolaan limbilh radlolera1>1 keaiatan 0.015 Madva 
13 Melakukan a.voe (lamim,11 mulu) 

a. Jaminan mutu brakhile111pi remote anerloadtng 
1) Harian keaiatan 0.007 Pertama 
21 Minaauan keaiatan 0.02 Pertama 
3) Saal oenoaantran aurnber/kwartatan keaiatan 0.07 Mud a 
4) Tahunan kegiatan 0.1 Madva 

b. Jaminan mutu apllkalor lltakhller-vi 
1 l Harlan keaiatan 0.007 Pertama 
2) Tahunan keaiatan 0.02 Muda 

c. Jamlnan mutu peaawal t11legam1 
f 1) Harian kegiatan 0.007 Pertama 

2)Mingguan 
-· 

keaiatan Pertama 0.02 
3) Bulanan keaiatan 0.07 Mud a 

.,___.. 4) Saal pengganllan 111111ber/111hu11•11 keaiatan 0.1 Mad ya 
tJ. J111111nan mutu l)tllllWIII I INAC 

1) Hanan keaiatan 0.01 Pertama 
2) Bulanan ----- -- kegiatan 0.07 Mud a 
3)Tahunan ··--- ---· .. 

keg Iatan 0.11 Madya 
.. --- -··- - e. Jamln;in mulu pc,sawal a1rnul11lor 

1) Harian keaiatan 0.01 Pertama 
21 Bulanan 

---· ·-·-···. 
keg Iatan 0.07 Mud a 

31 Tllhunan 
.. ___ 

·-·· 

. -~-·--· kegiatan 0.11 Mad ya 
I. Jaminan mulu lnt11lmenl 11l11mun11 •r•l11rn 11 I'S) 

1) Harlan keaiatan 0.01 Pertama 
2)8ulanan ---- ...... __ . 

; keaiatan 0.06 Muda 
3) Tahunan ··-·-- keaiatan 0.1 Madva ---· 

g. Jamtnan mutu trlli1trnen1 plann•nv ·~•••1111 I I'S) lndMdual 
1 ) Pllftama ka~ tJ11ir1111 PIISien 0.07 Pertama 
21 Saal oetl001tnllan 1~.;;;,;;;. .. ~;;..7 pasien 0.05 Muda 

C· 



42 

Naskah Semua jenjang 4 b. Naskah 
Semua ieniang 8 Buku 

2 ' Membuat karya ilmiah/karya tulis berupa linjauen llaU ulalan llmlah dengan 
gagaaan Mfldiri dalam bidar,g fisika medik yang lldak dipublikllikan tetapi 
didokumentasikln pada perpustakaan instansl yang berllngkutan dalam bentuk : 
a. Buku 

Semua jenjang 6 Naskah . b. Dalam majalah ltmiah yang diakui oleh LIPI 

0.03 Muda laporan Melakukan monitoring dan evatuasl pelayanan fllikl madilt 
0.04 Muda keaiatan 5 Melakukan bedah kasus 
0.04 Madva 
0.02 Muda 
0.01 Pertama keg Iatan 4 Melakukan aosialisasi budaya keaetamalan kerja terhadap radiasl 

/_ . ......._ 

I 
\,.,.,,, 

0.08 Muda keaiatan 3 Melakukan 11enoawasan pe,nenksaan keaehatan oekerla radiasi 

0.02 Muda 
0.025 Pertama 

kegiatan 
kegiatan 

5 Melakaanekln 1urvey 
6 Metakukan tlndakan erneruenai 

Pembuatan karya tulis/ 
karya ilmiah bidang fl&ika medik 

Ill PENGEMBANGAN A 
PROFESI 

0.03 Madya rencana 4 Membuat Dllllllaian rencana kerla 1urv•v 
desain 
desain 

0.06 Muda keaiatan 2 Melakukan supervis1 ke inaldlasi radrolooi lam 
Q.02 Madya 

a. Kahbraal aklivitaa radioni_,~. kegiatan 0.015 Madva 
..__ .. b. Mtlnghllung dosi, unM !'~~'!'!--. ..... ------------------11---k_ieg......_ia_ta_n o_._00_4 Pe_rt_a_m_a _ 

c. Munghilunu doaia srsa kegiatan 0.01 Pertama 
d. Manohlluno do&is pasie·,(-==- _- __ .. ·---------------+--.;.;k.;.Leai""ata='-n--+ __ Oc.;..O.c.1'---+-----'-P.;:;ec;rt;:;;am=a----1 
e. Menoukur oroan krills kealatan 0.03 Muda 

8 Melakukan Defl0810laan llml;;,;-j;;jioehl;,- kegiatan 0.04 Madva 
9 Melakukan OAIOC ----------------11----------1-----------'-'-'-----1 

a. Peaawat kedokleran nuhhr 
1) Sederhana 

._ .;.alc.;H.;;ar=l•.c..n -·--- _, __, __ k __ ceo.,._,ia __ ta n_--1 __ o._0_1_--1 ---.:P..;e:c.rt;:;;ac.cm.cca:__ __ --1 

ll) Mit1ou1111n keaiatan 0.02 Pertama ·--~- --- ----------------+-- ...... ----+--------+-----'-..;...;;;.;..;..c;._ __ ___. cl Bulanan keaiatan 0.03 Pertama 
____ ...... ....;.. .. ,, -',..___..; ... 

2)Advance 
al Harlen keaiatan 0.01 Pertama -------------------t-----''-----+-----.-.---....c....;c.;.;.;.;c.. ~ ._ ::,bl~M;::i·~nnn.::::u,11::.;n .. ··-·- .. ---------------+---,-k~eaii.c.ata __ n_-t __ o_._04 __ +----"M"'u;.;;dc.c:a -l 
cl 8ulanan keaiatan 0.09 Madya t-----....aa.-;...;.. , --- --·--- .. ---------------t--' ..... ,.C-""'---t---,,.'i:,:---11-----~"i'-':;._-----I 

, b. RadlOlsolOD keaiatan 0.03 Madya 

0.13 Madva c. Falilitaa kompleks 

0.025 Pertama desain 

rencana 
rencana 

0.04 
0.01 

1 Menyuaun a1111l1111 kebuluhllll perala111t1 pelayanan li1lk1 medik bldang Kedokteran Nuklir 
2 Membuat rencana kerja su~vey 1adl111 
3 Membuat de11111 Nangan/blngunan rad1111 

a. Faallltat 1ederhana 

Semua ieniana 12 5 Buku 
1 Membuat kalya tuli$/karya ilmlah bidang fiaika medik yang dipublikaaikan. 

a. Dalam bentuk buku vano dilerbitkan dan diedarkan aecara naalonal 

0.07 Muda b. Fasllltaa Hdang 

keaiatan 

G Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 
Pelayanan Fisika Medik 

F Pelaksanaan Pembinaan Teknis kegiatan 0.005 Pertama 
O.Q1 Muda 

1 ' Konsultaal dengan tenaoa kuaehalan le1nnya 

Muda 
Pertama 

Mud a 0.02 I. Jamlnan mulu alat ukur rlldlaal brakh1te1apl 
E Pelayanan Kedokteran Nuklir 

Mud a 0.02 keaiatan h. Jamlnan mulu alilt ukur radlatl ell1le,nal 1adlHI 
r 4 1 

NO BUTIR KEOIATAN ANG KA 
KREDIT 

0.05 Muda 

PELAKSANA 
SA TUAN SETIAP 

HASIL 
SUB UNSUR UN SUR 



TAUFIQ EFFENDI 

NO UNSUR SUBUNSUR BUllR KEOIATAN SATUAN SETIAP ANG KA 
PE.LAKSANA HASIL KREDIT 

T z 3 .. .. :, 6 ( 

3 Karya lulll berupa tm1aua11 1111111 ul,11111 ol111111h dengan g•gHan Hndlri dalam 
bidang l11lk• medik yang d1publlkHlk1111 d11l11m benluk · 
a. Buku vana d1lerb1lkan 1111111 dlod11rk1111 ao,:11111 n111lon•I Buku a Semua ieniana 
b. Malalah illlllah vana dlaku1 ol11h I iji1 · Malalah 4 Semua ieniana 

4 Tulisan llmiah oonultlr di bo~ang l11lk.i ,,~ot11k1anu dlnb•rlu••kan melalui media massa Karva 2 Semua [enianq 
5 Menyampalkan prasaran burupa tln),111111. uauaa•n d•n •lllu ulaHn llmlah Naskah 2,5 Semua jenjang 

di bidang ll1lka med1k pad11 pe1le1nu1111 llrn111h 
B Penerjemahan /penyaduran buku dan 1 Menerjemllh•nkan/rnenyallur di 1J111111111 rtatka medlk yang dipubllkasikan dalam bentuk : 

bahan lainnnya di bidang fisika me<hk a. Buku vano d11erbt1kan ali111 dted111k1111 H<:••• nHlon•I Buku 7 Semua ieniano 
b. Majalah llmtah yang diaku"'ioieiiiiiai.i,111 yang berwenang Majalah 3,5 Semua jenjang 

2 Menerjemahankan/menyadur di bldan11 l111ka rnedik yang lldak dlpubllkasikan 
dalam bentuk 

a. Buku Buku 3 Semua ienianc 
b Makalah 

--~-- --- 
Naskah 1,5 Semua jenjang 

3 Membual abslrak tuhsan ~,mah vanu ll1rnua1 ,1a111m penerbltan Naskah 1,5 Semua jenjang 
c Pembuatan buku pedoman/ Membuat buku pedoman/ pelunjuk pelakaanun/ petunjuk teknit di bidang 

petunjuk pelaksanaan/ petunjuk fisika medik Naskah Pedoman 2 Semua jenjang 
teknis di bidano fisika medik 

F Menemukan teknologi Menemukan teknolog1 tepal guna di btdang 111,ka medik 
,.....,., auna di bidang fisika medik Karva 5 Semua jenjang 

IV PENUNJANG A Pengajar/ pelatlh bidang Mengajar/ melalih pada pendidikan dan pelabhan peg•wal 2 jam pelaJaran 0.3 Semua jenjang 
TUG AS lisika medik 
FISIKAWAN 
MEDIK B Peran serta dalam seminar/ 1 Mengikuti seminar/ lokakarya nbagai 

lokakarya di bidang fisika medik a. Pemrasaran Kali 3 Semua ienianQ 
b. Pembahas/ moderator/ narasumber Kali 2 Semua ieniana 
c.Peserta Kali 1 Semua ieniana 

2 Mengikutl delegasi ilmiah aebagal : 
a. Ketua Kali 1,5 Semua ienianQ 
b.Anoaota Kali 1 Semua jenjang 

c Keanggotaan dalam organisasi Menjadi anggota organisali proteal aet>agai : 
Flsikawan Medik a. Ketua/WakY ketua Tahun 1 Semua leruanq 

b.Anooota Tahun 0,75 Semua jenjang 
D Keanggataan dalam Tim Menjadi anggota Tim Penilai, aebagai : 

penilai jabatan lungsional . a. Ketua/WakM ketua Tahun 1 Semua ieniana 
Fisikawan Medik 'b. Anooota Tahun 0,75 Semua ienjang 

E Perolehan penghargaan/ tanda jasa Penghargaanltanda jasa Satya Lancana Karya Satya 
a. 30 llina nuluhHahun PenDhamaan 3 Semua ieruanc 
b. 20 ldua ooluhl tahun PenDhamaan 2 Semua ieniana 
c. 10 taeouluh) tahun Penaharaaan 1 Semua jenjang 

F Perolehan gelar kesarjanaan Memperoleh ijazah lain yang tldak n1uai dengn bldang tugaanya: 
lalnnya a. Sariana 81/DiDloma IV iiazah 5 Semua ienlano 

b. Sariana Muda/OiDloma 1110111 iiazah 3 Semua ienjang 
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__IIIISIIJ:EJ~I NEGARA 
AGUNAAN A TUR NEGARA, 

JENJANG JABATAN/ GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT 

NO. UN SUR PERSENTASE FISIKAWA_N MEDIS 
PERT AMA MUDA r.'IADTA 

•to IIUa IIUb 111/c 111/d Ma IV/b IV le 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. UNSUR UTAMA 

A. Pendidikan 

8. Pelayanan fisika medik ' 2: 80% 80 120 160 240 320 440 560 

C. Pengembangan profesi 
-··-···-· 

2. UNSUR PENUNJANG 

Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas S20% 20 30 40 60 80 110 140 
Fisikawan Medis 

.) 

JUMLAH 100% 100 150 · 200 300 400 550 700 

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL 
UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JABATAN/PANGKAT 

FISIKAWAN MEDIS 

PERATURAN MENTER! NEGARA 
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA 
NOMOR PER/ 12 /M.PAN/5/2008 ' 
TANGGAL 26MEI 2008 

LAMPIRANII 

.,. 



TAUFIQ EFFENDI 

SlTB/ IJAZAH ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN 
NO. GOLONGAN ATAU YANG SETINGKAT KU RANG 1 TAHUN 2TAHUN 3TAHUN 4TAHUN/ 

1 TAHUN LEBIH 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Ill/a SARJANA 100 112 124 137 150 

PASCA SARJANA 100 115 132 148 155 
SARJANA 150 162 174 187 . 200 

2 111/b PASCA SARJANA 150 163 177 191 205 
DOKTOR 150 155 180 195 210 
SARJANA 200 225 250 275 300 

3 111/c PASCA SARJANA 200 226 252 278 305 
DOKTOR 200 227 254 282 310 
SARJANA 300 325 350 375 400 

4 111/d PASCA SARJANA 300 326 352 378 405 
OOKTOR 300 327 354 382 410 
SARJANA '400 437 474 512 550 

5 IV/a PASCA SARJANA 400 438 477 515 555 
OOKTOR 400 440 480 520 550 
SARJANA 550 587 624 662 700 

6 IV/b PASCA SARJANA 550 588 626 665 700 
OOKTOR 550 588 630 670 700 

7 IV/c SARJANA SID DOK TOR 700 700 700 700 700 

,-.- .... 

~,,._) 

ANG KA KREOIT KUM ULA TIF UNTUK PENYESUAIAN 
BAGI JABATAN FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS 

-: 

" PERATURAN MENTERINEGARA 
PENDAYAGlJNAAN APARATUR NEGARA, 
NOMOR : PER/12/M.PAN/5/2008 
TANGGAL : 26 MEI 2008 

LAMPIRANUI 


